atér Bel aﬁ
Pendi & ah salah satu bentuk perwu1

dayad i
lhan sarat perkembangan. Oleh Kkarena i ubah atau

pendidikan adalah ha@ang memang seharusnya terjadi s

ahan budaya kehidupan. Perubahan da.l.am artl perbai

m.la tm'gk-at p_e'rlul'terus menerus dilakukan seb?g_-al an\13|pa5| tings
an (Trlantd IZO% ). i - ]

m

aﬁ’eran mate!hatlka alam tuj hdldlkan'lal'ag_l;:hhemperymsw
agdSMggup menghaa'apl- perubah#daarr Qang s:d-alu berkeémb elal
lati rplklr R'r itis, raswnal dan” éﬁrm&t ser_t& dapa{ men‘ggunakam pi
balk dalam memgelajarl berbagai il |Imu peﬁgetahuan dalg
ehari- ha;l s ] ,I: -

Sebaﬁﬁ'nana dipaparkan _Gteh_lfa_lmg (dalam Abdurraﬂan, 201
menggunakan

tematlka uatu cara untuk é
S : enting adalah

memikirkan “Oi@jee. diri magusia itu__sei dalam melihat dan
menggunakan hubungafH8 € manusia tentang matematika
berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-

terhadap
informasi,

gy

lebih tinggi, baik dalam pendidikan formal maupun non formal untuk membekali

peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, kreatif,
dan teliti dalam memecahkan masalah atau mencari solusi untuk persoalan yang

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.



Sebagaimana menurut Corng

elaj a karena agmatika merupakan
$ rE( na Ukielk memecahkan
ri-hari, (3) sa an pola- @la hubungan

&1 pengalaman, (4) sarana A
kreati an (5) sarana untuk menlngkatka

p gan budaya. &

njutnya, Cockrnﬂ (dalam Abdurrahmar],, 2010 253) @uka
bahqtemd‘ﬂka pedu i!lajarkan kepada siswa karer\aI L
) selalu 'Ulgl!na'(i'qhdalam semsegl kehldllllan"( semuamg
:wemerlukaq. keterampilan ‘matematika yang suél 3) merup
komunikasi yang kyat sin an jelas;y (4') 'd'a |gun

W enyajikan informasi dalam gai cara; (5) rnenmgkatkan

rpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangarr-wdan (6) :
puasan-terhadap-usiﬁa:memecahkan masal'ah—y;ng ménantag
ba

-
ngkan “Lerner. (Abdur'rfhmT 20]:0 253) 'mengemuk

jus (dalam Abdurrahman, 2010:253)

mengemukakan:

perlun

Lima alas
sara ir

Dari  pernyat di atas, salah satu asp ng ditekank dalam
pembelajakgn mate mﬁ mampug@e® pemecahan
masalah. Pemegakan masal en at | yang sammall penting karena

sebagai alat untuk mefegalkan masalgh baik dalai Idupan kerja atau dalam

kehidupan sehari-hari, sebagai ilmu pengetahuan, dan pembentukan pola pikir

mm\:t?;ﬁdm&mlekm informasi yang relevan, kefpudia
eneliti kembali hasilnya; (2) kepuasan
intelektual akan timbul dari dalam merupakan hadiah instrinsik bagi siswa;

(3) potensial intelektual siswa meningkat; (4) siswa belajar bagaimana
melakukan penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan.



Sehubungan dengan hal tersek

masalah lah gterampilan. Dalam

}ﬁaﬂy piiRasi konsep dan

gi€ramp u situasi baru at he i
ﬁ at siswa diminta untuk men

beber kohsep dan keterampilan ikut terlibat.

dalah bujursangkar,gggaris sejajar, dan

te
Qpllan yang terlibat adalah keterampilan mengukur, menj
engalikan.

t Abdurrahman (2010:254) menyatakan

ranQ‘ﬂSrswa Hllﬁétakan memiliki kemampuam pgmecaﬂan m

peﬁgaran ma‘ter‘rfatlka,.ketlka SISi mencapal ll‘lteﬂa IFrlterla et ata

bi kenal,, derl'gan indikator. ' mpat nfl;!r k_@tql;’ pemrecahaulsala
maféiatika " menurut "‘Pol-ya (195 |tu 1) Undersf'andlng ﬁoble
i ma.s"érah) E)_-Dewsmg |p1an (me:eneanakah _peny lan),

a V =

demikian, sudah_sewajglrmlah pemecahan rﬁ
ﬂatian khusus, mengingat peranannya dalam

jtelektual 1&- Uptuk mencari penyel
ika¥gara sisw h ﬁ

Shing mengembangkan pemahaman mategaatrk

nnya, dagimelalui proses

Meskipun telah diberikan arahan oleh guru, siswa masih kurang mampu

menerapkan konsep yang telah mereka pelajari dalam pemecahan masalah
tersebut. Mereka hanya menggunakan sebagian kecil saja dari potensi atau
kemampuan berpikirnya. Trianto (2009:90) menyatakan bahwa sebagian besar



siswa kurang mampu menghubungkag

antara apa yang mereka pelajari dengan

bagaimana pengetahug Ridiaplikasikan pada situasi

L. siswa juga

bahwg
m u

|tanyakan 75% smwa*lum mampu merencanakan

F&% siswa belum mampu melakukan pe(hltungan deng
90°/ma beltrmfbisa'mq'merlksa kembali prosedur dari'hasrr penyel

urdalilah, dkkl;ﬁ.ms) padai nelltlannyalmenyaPkan ba anya
ss:i

ng mengataml kesulitan ut
yari§®8iketahui dari soal, rencana e Iesalan:'srswa.t|d5k t(;'éﬁrahyrose
pe Man atau"'rstrateg-l- pe.n_y@esaﬁn dari j_a.wahan- yang dlbuat ida
benar. r ol &,
gdahnya Een:an—ws.uan pemdgahi1 maslglah dalar-ﬁ"'matematlka juga

gblepas darﬂnampuan guru dala'm mé:n,gajar siswanya. Guru ﬁﬁupakan
g p berhasilnya proses pembelajaran disamping or pef#fukung

iﬁl mediator dalam Eﬁfer iimu g
\!l tugas

patika memi berusaha g#f€mampukan siswa

emahanfl. s_g_al, ?ner.urmuskﬂ ap

getahuan

5 L 7
: EMI_’;H membiasakan siswa melakukan e

pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajarannya. Salah satu cara untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah adalah melalui
penyediaan pengalaman pemecahan masalah. Pengalaman pemecahan masalah

memerlukan strategi yang berbeda-beda dari suatu masalah ke masalah lainnya.



Jadi, dalam pemecahan masalah siswa perlu diberikan kesempatan berulang,

udojo ( 001" bahwa jika pengajar ingin

les E untuk SISV
mereka kegéMmpatan % -ta ikan masa
demikiih sis elajar menyeleksi, mengorg ﬁ J

koghtif vy, Elhkl yang kemudian dikelolanya menurut

seperti yang dikemukg

mengembangkap#Strategi p perikanlah kepada

asil observasi dan \ﬂwancara dengan sala

ate di SMA Neger.r 1 Kuluah Hulu dldapa.tkan bahwa par a ma

mewi kbwhtan'- tham pembelajaran materqilk& keban msis
g a

ap mefterll te.ﬁ::but adal materl yarlg' s'u1|t; karen
pe&nan aswd' mengenai Kor t‘naterl tlfégput,’ -mq!eka bis
me@waka’h informasi-informasi ya N | tor

|ber|ka'n dalam soal tersebﬁmgg
k dapaf'rmen]_awab,soa'l Herﬁ]an'benar. Seb _glan bésar gur deru

ﬂrung pasif. Pembeiajal:an:-.,sepertl ini membf;respon
adi Kk baik terhadap pembelajaran matematika. Si i

menerifia apa saJ? isampaikan oleh ?mbelajaran Bperti ini
di m saBut menugifikkan bahwa
j ma

datagl. mata pelajaran ematika selamagl

ini karena model yang digunakan dalam penyampaiannya selalu

Iv];luEak diarafke

nilai siswa untuk mata pelajaran matematika.

Hal ini didukung dari hasil tes diagnostik yang diberikan peneliti saat
obsevasi pada tanggal 2 Januari 2018 di sekolah SMA Negeri 1 Kualuh Hulu.

Peneliti memberikan tes kepada siswa, tes yang diberikan berupa tes diagnostik




kemampuan siswa dalam memecahkan
yang diberikan kepada

yang berbentuk uraian untuk melihg
erikut adalah so8

S.ME G

tulis dan 4 pensil dengan har 0,-.
lh’nbell 5 buku tulis dan 2 pensil dengan y Rp.
ah harga masmg-mas?% sebuah buku tulis dan sebwah

a 6 pensil dan harga 6 buku tulis ? -
"I II

e 8
ri keseluranam Jjawaban siswa di temukan kendala pada mnpu

iy
pe an masalalh...sm'wil kelas.;x' JSMA Ns.gen, ;I' Kualuh ﬂ yan
bermh 34 siswa ya_n,g diberika entang,-m'ateﬁ -'SET_E')"QZ.E yai
(1 0) yang _..memlllkl i@mg pemepahan masaJah deng tegof

sed arenasudah 'r'ﬁamm:' memahaml masalahidengan be gzm
@a&kam .ﬁarasahh- ke 'dal[]m lzfnfuk'konsep dasar yan '

menerapkan strategi 'dan—_.mgmecd-rl{aﬁ masalh walaupun masih §
perhEﬂ&'qan Sementara itu, ter-d'apat 30 siswa (88, 24ﬁang

masalah dalam matemadi

siswa:
atan tulis. Putra

sehingga siswa ters

tersebut.

Negeri 1 KT']H Eulu dapat dike j affipuan pemecahan

|‘!| mengal

18 ematika siswa masi

A AR CH

anta?g'?/a'g.IIj Eetahm B§ itanya dari soal dan banyak siswa yang

mengalami kesulitan dalam memisalkan mengubah kalimat soal kedalam kalimat

matematika. Mereka cenderung mengambil kesimpulan untuk melakukan operasi
hitung pada bilangan-bilangan yang ada dalam soal cerita tanpa memahami dan



memikirkan apa yang diminta dalam sghl. Salah satu hasil kerja siswa dibawah ini

itan untuk menggunakan

dalam kelﬁnaka guru memerfukan
kemampuan pemecahgpn masalah matematika siswa yaitu dengan me

model pe@ Iam t i i u dikemas
dengan baik§ga @ngerti pelajaran

olel._guru dan membangkltkan

D
"B

;-P. ; ] sigl
° fefhi e e { d G
' f#?'ﬂr |
DTd™=y
Um H E n iuaﬁ simfoni,
masalah dan menemukan kesimpulan.

Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yang efektif, membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih mudah menemukan dan

memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah



yang ada dengan temannya. Seorang guu harus mampu menyajikan pembelajaran

arus melakukan inovasi

yang menyenangkan hagi#fSWa. Selain itu l §

(pembaharuan) jg€hgan m gi_sebagal
i pefifgunaan g H E
@ eningkatkan pembelajaran ma$ ng [
bagl siswa masih diperlukan berbaﬁ osan

n inovasi pembelajar'ml salah satunya melalui pe

dedia pembelajaran

me%alat ‘yang s’ecq‘ra fisik digunakan untuk ingnyam‘palka
pe& n yang'terdlrl .i!g.rl antara Izi uku tape recl'ordér;kaset vi merg

vi cordery -f-l||"| slide (gambar:yal) foto'l.ﬁ.aj_nbai' -gcgflk t-l da

kompteer. - :': - - . ﬁ
mbug
wgu bentuk,.-geometrl adalah software. ( Geoget?ra Geogeb

lah satl]'r prog_ram |IkaSI (!bfivvare) yang cukup-Balk unt
software matematlka yglng ﬁengq_abungkan-‘geometrl aljabar

ﬁ Geogebra merupak';an k!epﬁ]dekan dari geome&

r), tetapi program ini tidak hanyak mendu

banyak topik mate uar keduanyé.
M % adalah model

gratif. Dengan model pembelajaran KO0 f siswa belajar

kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi

akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena
siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki

hubungan di antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan,



mengembangkan keterampilan-keteragpilan proses kelompok dan pemecahan

masalah.

nulis memilih dua tipe pemb

Selanjutny@ 0 ukakan bal™Wg, walaupun prinsip
dasar pemiafa)z zﬁ .52 3 VaHgsi dari model
' e alag i

ink-Pair-Share (TPS) dan Student Teams

tipe
tip k-Pair- S‘haﬂe S) periaﬁrrll ali dlkembhhgkafn;oleh Fr
m kan bahwel' Thlnk- air-Shar pakan il'ét_g .cp?a yang eﬂ
Bt variasi pola:HISku.ﬂ '_I_ﬁel_am Pau"-Shar.e_-(T‘F’S) memil

yajlkan maten—member'l?aﬁ pieltoalan.J@pada S|sWa. dan sj
dengan c,ar;a berpagaq_gan (‘Fhmlg.!?a_lr), prei_egtasn kelo
at skor":p;e_rke—rﬁ.b:atrll_gan dap siswa g_én m_er-nt-)"'?ikan reward. Ar

kﬁ digunakan dalam’ TFrmk;Ealr Share membeiﬁasg
erpikir, untuk merespon dan saling membantu s

i 'disubjekw
sesuai dengan Triant

eri siswa lebih

ktu berpikig K merespon dan

melainkan murid ﬂadl subjek alt. Hal ini
! My iglnakan daj@m Think-Pair-
anya i

(STAD) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-
5 orang yang saling membantu satu sama lain dan merupakan campuran tingkat

kemampuan, jenis kelamin dan suku. Pada hakikatnya model ini menggali dan
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mengembangkan keterlibatan siswa sggara aktif dalam proses belajar mengajar

untuk meningkatkan pggagif@man materi me alul Re ama kelompok.

Dari ha penel$ ’:HllEn oleh (2016) vyang

pk-Pair-Share
an kemampuan pemecahan Atika siswa.

|an yang dilakukan oleh Erniwati (2011)

at menmgkatka.n kemampuan pemecaha.q, masalah mate
wrl p!ﬂjab.ardn {ilatas dapat disimpulkan helﬁyva m'UdeI
koa f tipe TH‘inklPa.rr..Share (TP, apIStudentl.lrkarES ﬁlchlevem Visio
(S dapatJnerl’ ingkatkan kema 'pemecaHHﬁ Inag,dlaMnatenﬂsisw
makEBnulis tertarik untuk mel'akul%ehtlar;'dengén-judul N

Pe@n Kerﬁ'ampua-n -P;.emecahﬁnl Masa.lah-_ Matematl.k Slsxﬂelal
Pemb ran Kopperatlf 'I:rpe Think-| Palr Share'i"-Dan St
chiﬁnt DIVISIOI’] Ber'ba.ptuau;l Gelagebrla, di Kel-g' X1 SMA Nege

e Ll —

Wluah HuHA 2018/2019 4 ' i E

12, [de tifikasn\gw ?
Berdaggrkan ur H’ &w 1 atas,
identifikasi dalpsebagai beriku

1. Kemampuan pemecCa

s8N berbasis teknologi dan komunikasi masih terbatas.

E;ﬁgEnellbat

berbantuan Geogebra belum pernah diterapkan guru di sekolah.
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1.3. Batasan Masalah
Melihat luasnya an Identifikasi masalaMeligatas maka batasan masalah

I agar tla h aitu KEig
SP é tipe pk-Pair-Share
Achievement Division (ST $uan (5&ogebra di

puan pemecahan

I geri 1 Kualuh Hulu.

TUJU enelitian e
enelitian ini adalah untuk mengetahw apﬁ kenyg

ahe¢ siswa melalui pe @pe Think-
Pair-Share ti !a! ﬂn it tipe Student
Teams AchievememgDivision (STAD) berbantuan Geogebga®pada siswa kelas XI

[J/INdlkf% Melaj g dapat diterapkan dalam pembdlaj
pokok bahasan lainnya guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika dan memberikan hasil belajar yang memuaskan.

2. Bagi calon guru/guru matematika
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- Sebagai bahan pertimbanga 7uru-guru untuk menggunakan model

tipe TPS dan [ pantuan Geogebra dalam

jarg®matemati una" Eroses pembéefage
i O0lah
/ embet& an masukan bagi kepala sﬁ

pe, pada pelaksanaan berbagai program

a dapat meningkatkan Mampuan pemecahan

an pemecahan masalah matematik siswa am kerg

va menyele? matematika yan ?n ditinjau dafff aspek:
IaﬁA m masalaii
Ak sala \F

jahami
pemecahan ma Memeriksa

berpikir sendiri jawaban atau masalah.

ii. Langkah 2: Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan

apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan
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dapat menyatukan jawaban ifla suatu pertanyaan yang diajukan atau

menyatukan apabila i

.NEG

masalah  khusus  yang
asikan.

; a
al®akhir, guru meminta pasangﬁ un berbagi
lh@seluruhan kelas yang telah mereka bicar ?-I intgefekti

berkeliling ruangan d# pasangan ke pasangan dan

sebagian pasangan ‘mendapat kese

langkah atau fase L, &
paikan tujuan pembelajaran
ﬁ;kan atau menyampaikan materi E
engorganQn iswa dalam kelom -ﬁpok belajar;
pbimbing |o~bierMb%
hluasi

gkan geometri, aljabar dan kalkulus.
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